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ABSTRACT
ABSTRAK
	Integrasi sosial adalah keadaan dimana masyarakat melakukan pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat dalam
ideologi yang sama tanpa menganggap penting ataupun mempermasalahkan berbagai latar belakang. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor terjadinya integrasi sosial antara masyarakat etnis  Cina dan etnis Aceh dan bagaimana peran etnis dalam
menjaga keselarasan sosial di Peunayong Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan Teori Struktural Fungsional oleh Talcott
Parsons. Metode penelitian adalah deskriptif dengan menggunakan analisis data kualitatif. Adapun faktor-faktor terjadinya integrasi
sosial antar etnis Cina dan Aceh yang Pertama karena adanya Interaksi Sosial yang dilakukan masyarakat secara terus menerus
dengan masyarakat lingkungan tempat mereka tinggal terjadi dengan sendirinya melalui pola pemukiman, pola pendidikan, bisnis
atau dagang, kegiatan sosial maupun kontrak kerja antara karyawan dan pimpinan. Kedua Budaya dan Agama sebagai proses
akulturasi antara agama dan budaya melahirkan apa yang dikenal dengan local genius yaitu kemampuan menyerap sambil
mengadakan seleksi dan pengolahan aktif terhadap pengaruh kebudayaan asing. Ketiga adanya ketergantungan ekonomi dalam
memenuhi kebutuhan. Keempat tidak terjadinya pembatas dalam pendidikan, baik masyarakat Cina maupun masyarakat Aceh bebas
menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah pemerintah atau sekolah Cina. Adapun peran masyarakat etnis Cina dan etnis Aceh
dalam menjaga keselarasan sosial terbentuk  karena kesadaran diri masyarakat yang melibatkan diri dalam kegiatan gotong-royong
gampong, terlihat ketika akan menyambut 17 Agustus dan menyambut bulan Ramadhan, adanya sikap melayat yang dilakukan oleh
masyarakat beda etnis sebagai bentuk tradisi budaya yang memiliki nilai-nilai luhur dan keterlibatan dalam struktur pemerintahan
gampong Peunayong.
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